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Pada era modren ini, perkembangan dan pertumbuhan masyrakat sangat
cepat sekali, Masalah-masalah kontemporer bermunculan banyak sekali. muncul
lembaga-lembaga ekonomi baru yang sebelumnya secara formal dalam dunia
timur belum terlembagakan dalam sebuah institusi, seperti lembaga perbankan
dan asuransi. Fungsi asuransi dewasa ini tidak dibatasi sebagai instrumen untuk
melindungi harta (sektor usaha) dan keluarga (jiwa), melainkan juga mengandung
investasi, Selama ini asuransi konvensional menginvestasikan dana yang
didapatkannya tanpa mempertimbangkan halal haramnya, sehingga uang hasil
investasi yang diterima nasabah juga tidak terjaga kehalalannya. Lain halnya
dengan Asuransi Syariah, asuransi dalam dunia Islam lebih banyak bernuansa
sosial dari pada bernuansa ekonomi atau profit oriented (keuntungan bisnis). Hal
ini dikarenakan oleh aspek tolong menolong yang menjadi dasar utama dalam
menegakkan praktek Asuransi dalam Islam. Lahirnya Asuransi Syariah dilatar
belakangi oleh adanya keraguan umat Islam terhadap produk Asuransi
konvensional yang selama ini disinyalir mengandung unsur garar, maisir, dan
riba yang bertentangan dengan syariat agama Islam.
Tujuan Penelitian ini ialah untuk mengetahui Implementasi Akad
Mudharabah Di Asuransi Syariah dan bagaimana Pandangan Fiqih Islam terhadap
Implementasi Akad Mudharabah Di Asuransi Bersama AJB Bumiputera Syariah,
Sumbersari, Jember.
Penelitian ini tergolong kedalam penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara atau interview, dan dokumentasi. Menurut Hukum Islam pelaksanaan
akad mudharabah pada pengelolaan dana pada Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera Syariah tidak menyalahi ketentuan Hukum Syara’, karena
implementasi akadnya sudah sesuai dengan konsep fiqih yang ada yaitu peserta
bertindak sebagai shahibul maal sedangkan perusahaan bertindak sebagai
mudharib dimana dalam hal keuntungannya berdasarkan sistem bagi hasil sesuai
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A. Latar Belakang Masalah
Pada era modren ini, perkembangan dan pertumbuhan masyrakat
sangat cepat sekali. Masalah yang timbul juga banyak dan tak terduga. Salah
satu ciri dari masa ini adalah berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan
teknologi, disamping juga didukung oleh munculnya semangat globalisasi.
Masalah-masalah kontemporer bermunculan banyak sekali, bak jamur
dimusim hujan. Ini disebabkan karena perkembangan masyarakat yang begitu
pesat dan pengaruh dunia barat terhadap dunia timur (baca: Islam). Diantara
isu-isu yang muncul ada yang berkaitan dengan isu seputar demokratisasi,
hak asasi, gender dan keadilan ekonomi sosial. Disisi lain, muncul lembaga-
lembaga ekonomi baru yang sebelumnya secara formal dalam dunia timur
belum terlembagakan dalam sebuah institusi, seperti lembaga perbankan dan
asuransi.
Kata asuransi berasal dari bahasa inggris “Insurance” yang dalam
bahasa indonesia telah menjadi bahasa populer dan di adopsi dalam kamus
besar bahasa indonesia dengan pandanan kata ”pertanggungan”
Asuransi dalam ensikplopedi hukum islam disebutkan bahwa
(ar:atta’min) dalah transaksi perjanjian antara dua pihak, pihak satu
berkewajiaban membayar iuran dan pihak lain wajib memberi jaminan
sepenuhnya kepada pembayar iuran jika terjadi sesuatu yang menimpa pihak

































ekonomi, asuransi merupakan metode untuk mengurangi risiko dengan jalan
memindahkan dan mengkombinasikan ketidak pastian akan adanya kerugian
keuangan finansial.1
Adapun Fungsi asuransi dewasa ini tidak dibatasi sebagai instrumen
untuk melindungi harta (sektor usaha) dan keluarga (jiwa), melainkan juga
mengandung investasi. Selama ini asuransi konvensional menginvestasikan
dana yang didapatkannya tanpa mempertimbangkan halal haramnya, sehingga
uang hasil investasi yang diterima nasabah juga tidak terjaga kehalalannya.
Ketidak halalan tersebut mencakup unsur-unsur maisir (perjudian, untung-
untungan), garar (ketidak pastian, ketidak jelasan) dan riba (bunga) baik
pada akad maupun operasionalisasinya.
Lain halnya dengan Asuransi Syariah, asuransi dalam dunia Islam
lebih banyak bernuansa sosial daripada bernuansa ekonomi atau profit
oriented (keuntungan bisnis). Hal ini dikarenakan oleh aspek tolong
menolong yang menjadi dasar utama dalam menegakkan praktek Asuransi
dalam Islam. Maka, tatkala konsep Asuransi tersebut dikemas dalam sebuah
organisasi perusahaan yang berorientasi pada profit akan berakibat pada
penggabungan dua visi yang berbeda, yaitu visi sosial (Social Vision) yang
menjadi landasan utama (Eminent) dan visi ekonomi (Economic Vision) yang
merupakan landasan periferal.

































Lahirnya Asuransi Syariah dilator belakangi oleh adanya keraguan
umat Islam terhadap produk Asuransi konvensional yang selama ini disinyalir
mengandung unsur garar, maisir, dan riba yang bertentangan dengan syariat
agama Islam. Mengingat Asuransi Syariah belum memiliki payung hukum
yang kuat sebagai dasar pijakan dalam menjalankan operasional kegiatannya,
oleh karena itu selain menggunakan Fatwa Dewan Syariah, Asuransi Syariah
masih tetap mengggunakan Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 tentang
Usaha Perasuransian, meskipun undang-undang tersebut belum bisa meng-
cover seluruh kegiatan Asuransi Syariah.
Asuransi Syariah memiliki beberapa karakteristik yang
membedakannya dengan Asuransi konvensional yang salah satunya adalah
dengan adanya Dewan Pengawas Syariah yang berfungsi mengawasi prinsip
operasional yang digunakan, produk yang ditawarkan dan kebijakan investasi
yang dilakukan oleh manajemen Asuransi Takaful (Syariah).
Pada instrument pengelolaan dananya, asuransi syariah menjadikan
perusahaan sebagai pemegang amanah sedangkan peserta sebagai pemberi
amanah, perusahaan asuransi syariah diberi amanah untuk mengelola premi,
mengembangkan dengan cara yang halal berdasarkan prinsip mudharabah
(sistem bagi hasil).
Adapun definisi mudharobah menurut Afzalur rahman adalah suatu
kontrak kemitraan (partnership) yang berdasrakan pada prinsip bagi hasil

































bisnis dan kedua belah pihak membagi keuntungan atau memikul beban
kerugian berdasrkan isi perjanjian bersama.
Kata mudharabah diambil dari pada perkataan’darb’ usaha’di atas
bumi. Dikatakan demikian karena’mudarib’ pengelola berhak untuk berbagi
hasil atas tenaga dan usahanya. Selain berhak atas keuntungan, dia juga
berhak untuk menggunakan modal dan berusaha menjalankanya dengan arah
dan tujuan yang dikehendaki.2
Berdasrkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk membahas
lebih mendalam tentang “IMPLEMENTASI AKAD MUDHARABAH
DALAM PENGELOLAAN DANA ASURANSI MENURUT
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Study Kasus Asuransi bersama AJB
bumiputera, Sumbersari, Jember)”
B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah perlu dilakukan karena bertujuan untuk mencegah
kekaburan di dalam menafsirkan apa yang terkandung di dalam penelitian
sekaligus digunakan sebagai landasan dalam langkah berikutnya. Di dalam
penulisan karya ilmiah perumusan masalah merupakan hal yang prinsipil
dalam rangka menentukan atau memperoleh jawaban masalah yang diberikan.
Berdasakan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan fokus
penelitian sebagai berikut:


































1. Bagaimana Implementasi Akad Mudharabah Di Asuransi syriah Bumi
Putera ?
2. Bagaimana Pandangan Fiqih Islam Di Dalam Implementasi Akad
Mudharabah Di Asuransi syariah Bumi Putera ?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan peneliti untuk
menjelaskan dan menggambarkan implementasi akad mudharabah dalam
pengelolaan dana asuransi syariah menurut perspektif hukum Islam di
bersama AJB bumiputera, Sumber Sari Jember, maka peneliti sebelumnya
telah menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini.
Adapun tujuan-tujuan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Implementasi Akad Mudharabah Di Asuransi Syariah.
2. Untuk mengetahui Pandangan Fiqih Islam Di Dalam Implementasi Akad
Mudharabah Di Asuransi Syariah.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian dengan judul ”Implementasi Akad Mudharabah dalam
pengelolaan Dana Asuransi syariah menurut perspektif hukum islam”
penelitian ini merupakan wujud keingin tahuan penulis tentang bagaimana
implementasi akad mudharabah dalam pengelolaan dana asuransi syariah
menurut perspektif hukum islam. Adapun manfaat yang di harapkan dari


































Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbang
pemikiran secara teoritik maupun konseptual dalam rangka pengembangan
ilmu pengetahuan dibidang Manajemen Organisasi Islam, terkait dengan
masalah implementasi akad mudharabah dalam pengelolaan dana asuransi
syariah menurut perspektif hukum islam.
2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi lembaga keuangan Syari’ah, khususnya bagi lembaga
Asuransi Syariah di Sumbersari, Jember. Dan hasil penelitian ini
diharapkan menjadi penelitian ilmiah yang dapat dijadikan laporan serta
tugas akhir Strata I (satu) Muamalah serta menjadi refrensi untuk kajian-
kajian keilmuan berikutnya
E. Definisi Istilah
Penegasan judul merupakan suatu langkah untuk memperoleh
gambaran yang jelas dan memberikan arahan agar tidak terjadi kesalah
fahaman dalam menginterpretasikan maksud dari penelitian tersebut. Secara
formalitas penegasan istilah dalam judul dipandang perlu karena
mengarahkan jalannya penelitian.
Adapun beberapa istilah dalam judul yang perlu mendapatkan


































Implementasi Secara etimologi implementasi adalah Pelaksanaan,
atau pengaplikasian3
2. Akad
Akad secara etimologi adalah ikatan. Sedangkan secara khusus
ialah perikatan yang ditetapkan Ijab dan Qabul berdasarkan ketentuan
syara’ yang berdampak pada objeknya.4
3. Mudharabah
Mudharabah adalah akad kerja sama antara dua pihak, dimana
pihak pertama (shahibul maal) menyediakan 100% modal sedangkan
pihak lainya menjadi pengelola (mudharib).5
4. Pengelolaan Dana
Diartikan sebagai suatu rangkaian usaha yang dilakukan oleh
perusahaan dalam mengatur arus keuangan untuk melakukan serangkaian
kerja dalam mencapai tujuan.
5. Asuransi Syariah
Istilah lain asuransi syariah adalah takaful, yang berasal dari kata
“takafala- yatafakalu”, yang berarti menjamin atau saling menanggung.
Takaful dalam pengertian muamalah berarti saling menanggung risiko
diantara sesama orang, sehingga antar satu orang menjadi penanggung
atas risiko yang lain. Saling menanggung risiko tersebut atas dasar saling
3 Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indoensia, Cetakan Ketiga, Jakarta: Perum Penerbit dan Percetakan Balai Pustaka, 2000
4 Rachmat Syafei, Fiqih muamalah (Bandung:pustaka setia,2001) 43-44

































tolong-menolong yang diwujudkan dengan mengeluarkan dana tabarru
(dana sosial) untuk kepentingan bersama.6
F. Sistematika Pembahasan
Sistemika Pembahasan untuk memberikan gambaran tentang isi dari
satu BAB ke BAB yang lain yang dijadikan sebagai rujukan sehingga akan
lebih mudah untuk menanggapi isinya, untuk lebih jelasnya akan dipparkan
mulai dari BAB Satu hingga akhir.
BAB I : Pendahuluan merupakan pertanggung jawaban metodologis yang
meliputi: latar belakang masalah, fokus kajian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian serta
sistematika pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh
gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi.
BAB II: Pada bab ini akan di paparkan kajian kepustakaan terkait kajian
terdahulu serta literatur yang berhubungan dengan skripsi.
Penelitian terdahulu yang mencantumkan penelitian sejenis yang
telah dilakukan sebelumnya. Dilanjutkan dengan kajian teori yang
memuat pandangan tentang Asuransi : Fungsi dari bab ini adalah
sebagai landasan teori pada bab berikutnya guna menganalisa data
yang diperoleh dari penelitian.
BAB III : Bab ini memuat metode penelitian yang digunakan. Fungsi BAB
ini adalah untuk acuan atau pedoman dalam penelitian ini, berupa


































langkah-langkah yang harus diikuti untuk menjawab pertanyaan
dalam peumusan masalah.
BAB IV: Bab ini memuat penyajian data dan analisis yang meliputi gambaran
objek penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan
temuan
BAB V: Bab ini merupakan bab terakhir yang memaparkan tentang
kesimpulan dari penelitian yang dilengkapi dengan saran-saran





































Sejauh yang peneliti ketahui, sangat jarang sekali penelitian yang
meneliti tentang Asuransi, khususnya lembaga asuransi syari’ah. Di STAIN
Jember pun hampir tidak diketemukan penelitian yang secara khusus meneliti
tentang asuransi sebagai bahan penelitian terdahulu. Sehingga, peneliti
memutuskan untuk mencari bahan rujukan dari kampus lain yang signifikan
dengan penelitian ini.
Skripsi yang ditulis saudari Nuril Hilaliyah. Fakultas Ekonomi,
Universitas Islam Negeri (UIN) Surabaya. 2008. Judul Penelitian;” Aplikasi
asuransi takaful dana pendidikan dalam perspektif syari’ah”. Dimana jenis
penelitian yang digunakan menggunakan metodologi kualitatif pendekatan
deskriptif.
Hasil penelitian, 1).Perhitungan dana peserta (premi) langsung di bagi
2 (dua), sebagian dibagikan ke dana kemanusiaan (tabarru’ untuk menutup
klaim dan sisanya menjadi premi tabungan. Premi yang dimaksud tidak akan
hilang. Nasabah justru diutungkan karena menikmati bagi hasil investasi yang
dikembalikan ketika kepesertaan berakhir. 2).Dengan adanya Pemisahan dana



































Melihat kesimpulan dari penelitian sebelumnya letak persamaannya
ialah sama-sama meneliti tentang Asuransi dalam perspektif syariah dimana
jenis penelitiannya sama-sama menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Adapun letak perbedaanya ialah peneliti mengkaji tentang
implementasi akad mdharabah dalam pengelolaan dana asuransi syariah.
Sedangkan penelitian terdahulu membahas dana asuransi takaful pendidikan.
Luluk Fadliatul Muzayanah. Fakultas Syariah Jurusan Mu’amalah,
IAIN Surabaya. 2004. Judul Penelitian “Studi Komparatif Tentang Asuransi
Pendidikan Di PT. Asuransi Takaful Keluarga Dan Asuransi Jiwa Bersama
Bumi Putera Di Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan menggunakan
metodologi kualitatif pendekatan deskriptif.
Hasil penelitian, 1) Prosedur pelaksanaan untuk mendapatkan asuransi
dana pendidikan oleh pemegang polis harus memenuhi syarat perjanjian atau
akad, kemudian menyerahkan premi untuk diserahkan pada pihak asuransi.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini ialah sama-sama
membahas tentang pengelolaan dana asuransi syariah, dan sama-sama
menggunakan metodologi kualitatif deskriptif.
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah
objek penelitian. penelitian terdahulu objek penelitianya di PT asuransi
takaful keluarga Surabaya. Sedangkan penelitian ini objek penelitiannya di
asuransi ramayana sumbersari jember. dan penelitian terdahulu membahas
tentang asuransi pendidikan. Sedangkan penelitian ini yaitu membahas akad



































a. Definisi Akad Mudharabah
Mudahrabah atau qiradh termasuk salah satu bentuk akad
syirkah (perkongsian). Istilah mudharabah digunakan oleh orang irak,
sedangkan oleh orang hijaz menyebutnya dengan istilah qiradh adalah
dua istilah untuk maksud yang sama, menurut bahasa qiradh di ambil
dari kata alqordhu yang berarti alkotngo(potongan) sebab pemilik
memberikan potongan dari hartanya untuk diberikan kepada
pengusaha agar mengusahakan harta tersebut, dan pengusaha akan
memberikan potongan dari laba yang diperoleh.
Mengenai pengertian mudharabah menurut istilah ulamak fiqih
mengartikan”pemilik harta (modal) menyerahkan modal kepada
pengusaha untuk berdagang dengan modal tersebut, dan laba dibagi
diantara keduanya berdasarkan persyaratan yang disepakati.
Apabila rugi, hal itu di tanggung oleh pemilik modal. Dengan
kata lain, pekerja tidak bertanggung jawab atas kerugiannya.kerugian
pengusahanya hanyalah dari segi kesungguhannya dan pekerjaannya
yang tidak akad mendapat imbalan jika rugi.
Dalam pengertian di atas, dapat diketahuai bahwa modal boleh
berupa barang yang tidak di dapat dibayarkan, seperti rumah, begitu

































mendapatkan laba sebab modal tersebut miliknya, sedangkan
pekerjaan mendapatkan laba dari hasil pekerjaannya.1
b. Landasan Hukum Mudharabah
Ulama fiqh sepakat bahwa mudharabah di syaratkan dalam
islam berdasarkan Al-Quran, Sunnah, Qiyas, dan Ijma’.
1) Al-Qur’an
Ayat – ayat yang berkenaan dengan mudharabah sebagai
berikut yang artinya:
 ِﱠ ا ِﻞْﻀَﻓ ْﻦِﻣ َنﻮُﻐَـﺘْﺒَـﻳ ِضْرَْﻷا ِﰲ َنُﻮِﺑﺮْﻀَﻳ َنوُﺮَﺧآَو ﻰَﺿْﺮَﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ُنﻮُﻜَﻴَﺳ ْنَأ َِﱂ
 َنوُﺮَﺧآَو ُﻪْﻨِﻣ َﺮﱠﺴَﻴَـﺗ ﺎَﻣ اوُءَﺮْـﻗَﺎﻓ ِﱠ ا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ َنﻮُِﻠﺗﺎَﻘُـﻳ
Artinya: “Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-
orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka
bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang
yang lain lagi yang berperang di jalan Allah, maka
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Qur’an.” (Qs.
Al Muzammil: 20)”
2) As – Sunnah
Diantara hadis yang berkaitan dengan mudharabah adalah
hadist yang di riwayatkan oleh Ibn Majah dari Shuhaib bahwa Nabi
SAW. Bersabda:Yang artinya:
 ْﻴَـﺒِْﻠﻟ َﻻ ِﺖْﻴَـﺒِﻠِﻟْﲑِﻌﱠﺸﻟِﺎﺑ ِّﺮُـﺒْﻟا ُﻂْﻠَﺧَو ُﺔَﺿَرﺎَﻘُﻤْﻟاَو ٍﻞَﺟَأ َﱃِا ُﻊْﻴَـﺒَْﻟأ : ُﺔََﻛﺮَـﺒْﻟا ﱠﻦِﻬْﻴِﻓ ٌثَﻼَﺛ ِﻊ
( ﺐﻴﻬﺻ ﻦﻋ ﻪﺟﺎﻣ ﻦﺑا ﻩاور )
Artinya: “tiga perkara yang mengandung berkah adalah jual beli
yang ditangguhkan, melakukan qiradh ( memberi modal
kepada orang lain ), dan yang mencampurkan gandum
dengan jelas untuk keluarga, bukan untuk
diperjualbelikan.”( HR. Ibn majah dari shuhaib)


































Mudharabah diqiyaskan kepada al – musyakoh (menyuruh
seseorang untuk mengelolah kebun).selain di antara manusia, ada
yang miskin dan adapun yang kaya. Di satu sisi, banyak orang
kaya yang tidak dapat mengusahakan sebagian hartanya. Di sisi
lain, tidak sedikit orang miskin mau bekerja, tetapi tidak memiliki
modal. Dengan demikian dengan adanya mudharabah di tujukan
antara lain untuk memenuhi kedua golongan di atas, yakni untuk
kemaslahaan manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan
mereka.2
4) Ijma’
Imam Zailai telah menyatakan bahwa para sahabat telah
berkonsensus terhadap legitimasi pengelolahan harta anak yatim
secara mudharabah. Kesepakatan para sahabat ini sejalan dengan
spirit hadist yang di kutip Abu Ubaid.3
c. Teori Akad Mudharabah
1) pengertian Akad Mudharabah
Pengertian dari segi etimologi (bahasa) Mudharabah adalah
Suatu perumpamaan (ibarat) Seseorang yang memberikan
(menyerahkan) Harta Benda (modal) kepada orang lain agar di
gunakan perdagangan yang menghasilkan keuntungan bersama
2 Ibid, Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, 224-226.

































dengan syarat-syarat tertentu dan jika rugi,maka kerugian di
tanggung pemilik modal.
Dalam Fiqh muamalah, definisi terminologi (istilah) bagi
mudharabah di ungkapkan secara bermacam-macam Di antaranya
menurut Madzhab Hanafi mendifinisikan mudharabah adalah
suatu perjanjian untuk bersero di dalam keuntungan dengan
capital (modal) dari salah satu pihak dan skill (keahlian) dari
pihak yang lain.
d. Syarat dan Rukun Mudharabah
Menurut ulama’ syafi’iyah rukun – rukun Mudharabah (qiradh)
ada enam yaitu:
1) Pemilik barang yang menyerahkan barang – barangnya,
2) Yang bekerja, yaitu mengelolah barang yang di terima dari
pemilik barang,
3) Akad mudharabah dilakukan oleh pemilik dengan pengelola
barang,
4) Mal yaitu harta pokok atau modal,
5) Amal yaitu pekerjaan pengelolaan harta sehingga menghasilkan
laba,
6) Keuntugan.
Menurut syayyid sabiq, bahwa rukun mudharabah adalah ijab
dan kabulyang keluar dari seseorang yang memiliki keahlian. Adapun

































1) Modal atau barang yang diserahkan itu berbentuk uang tunai,
maka bila barang itu berentuk mas atau perak batangan (tabar),
mas hiasan atau barang dagangan lainnya, mudharabah tersebut
adalah batal
2) Bagi hasil yang melakukan akad disyaratkan mampu malakukan
tasharuf,
3) Modal harus diketahui dengan jelas, agar dapat dibedakan antara
modal yang di perdagangkan dengan laba atau keuntungandari
perdagangan tersebut yang telah di sepakati sebelimnya,
4) Keuntungan yang akan menjadi milik pengelola dan pemilik
modal harus jelas prosentasenya,
5) Melafazhkan ijab dari yang punya modal,
6) Mudharabah bersifat mutlak, pemilik modal tidak memingat
pengelola harta untuk berdagang di negara tertentu.4
2. Asuransi
a. Pengertian Asuransi
Asuransi dalam bahasa indonesianya: pertanggungan menerut
penegertian yuridisnya dapat ditemui dalam pasal 24 WvK, yang
bunyinya sebagai berikut.
Asuransi atau pertanggungan adalah suatu persetujuan
(perjanjian) dengan mana seorang penanggung mengikat dirinya
kepada seorng tertanggung dengan menerima suatu premi untuk

































memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan
atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin akan
dideritanya karena suatu peristiwa yang tidak tertentu.5
b. Sejarah Asuransi
Riwayat asal usul asuransi ditemukan melalui penggalian sejarah
perekonomian dan kebudayaan manusia sejak zaman sebelum masehi
dalam bentuk yang masih samar belum seperti asuransi seperti saat
ini. Manusia pada umumnya mempunyai naluri selalu berusaha
menyelamatkan jiwanya dari berbagai ancaman, termasuk kekuransan
sandang dan pangan. Pengertian Asuransi Syariah merupakan sebuah
sistem di mana para peserta mendonasikan sebagian atau seluruh kontribusi
atau premi yang mereka bayar untuk digunakan membayar klaim atas
musibah yang dialami oleh sebagian peserta.
Proses hubungan peserta dan perusahaan dalam mekanisme
pertanggungan pada Asuransi Syariah adalah sharing of risk atau
“saling menanggung risiko”. Apabila terjadi musibah, rnaka sernua
peserta Asuransi Syariah saling menanggung. Dengan demikian, tidak
terjadi transfer risiko (transfer of risk atau “memindahkan risiko”)
dari peserta ke perusahaan seperti pada asuransi konvensional. jadi
pada asuransi syariah, perusahaan hanya bertindak sebagai pengelola
operasional saja, bukan sebagai penanggung seperti pada asuransi
konvensional

































Salah satu riwayat6 tersebut tercantum dalam ayat Al-Qur’an
surat yusuf ayat 43-49 dan kitab injil perjanjian lama genesis 41.
Diriwayatkan tentang seorang raja di negeri mesir yang bermimpi
melihat tujuh ekor sapi yang kurus-kurus masing masing-masing
menelan seekor sapi yang gemuk. Dalam mimpiya yang kedua raja
melihat tujuh butir gandum yang kosong.
Nabi Yusuf as., atas permintaan raja menafsirkan mimpi tersebut,
beliau menerangkan bahwa Negara mesir akan tujuh tahun berturut-
turut panen gndum yang subur dan kemudian tujuh tahun berikutnya
berturut-turut akan mengalami masa paceklik. Berdasarkan tafsir
mimpi tersebut Nabi Yusuf AS. Memberikan saran agar pada saat
panen yang melimpah maka sebagian panen dicadangkan untuk masa
paceklik yang akan datang.
Riwayat lain7 yang berpendapat bahwa benih Asuransi sudah ada
di lembah Euphrat, Babylonia, (yang sekarang menjadi kota Irak)
yaitu sekitar 2250 SM. Pad a waktu itu perdagangan Babylonia
berkembang pesat dan bahkan para saudagar/ majikan akhirnya
mengirimkan para penjual ini sampai keluar negeri sehingga banyak
memakan waktu. Para majikan ini tentu saja meminta suatu jaminan
untuk meyakinkannya bahwa para penjual ini akan kembali membawa
laba dan tidak akan melarikan diri, maka para penjual itu menjadikan
6Amrin, Asuransi Syari’ah , 8.

































harta mereka sebagai jaminan bahwa mereka tidak akan menipu para
majikan merreka.
Sayangnya sebagian daerah yang dikunjungi para penjual ini
tidak aman. Adakalanya barang-barang dan uang mereka kena rampas
ditengah jalan dan kembali dengan tangan hampa ke negeri mereka.
Akhirnya harta yang mereka jadikan sebagai jaminan disita oleh
majikan mereka. Hal ini menimbulkan protes dari para penjual,
sehingga terjadilah perubahan pengaturan perjanjian.
Dengan sistem baru ini, majikan dan penjual membagi rata
keuntungan yang diperoleh dari penjualan dagang tersebut. Akan
tetapi jika tetjadi kerugian yang disebabkan oleh pencurian dan
perampokan di negeri asing dan bukan karena kesalahan penjual,
maka harta jaminan itu tidak akan disita, jadi sebagian resiko usaha itu
dipindahkan dari para penjual kepada majikannya. Pemindahan atau
pergeseran resiko yang merupakan salah satu ciri-ciri asuransi inilah
yang merupakan benih asuransi.
Tahun 215 SM
Pada tahun 215 SM pemerintah kerajaan romawi didesak oleh
para suplier perlengkapan dan perbakalan tentara kerajaan untuk
menerima konsep yang melindungi mereka dari segala resiko kerugian

































sebagai akibat dari bahaya maritim seperti halnya serangan musuh dan
juga badai.8
Tahun 50 SM
Cicero kira-kira tahun 50 SM memberi penjelasan tentang
praktik pemberian proteksi atau jaminan terhadap pengiriman uang
dan surat-surat berharga selama dalam perjalanan. Sebagai imbalan
maka pihak yang diberi proteksi harus memberikan semacam balasan
jasa berupa uang premi kepada pihak pembari proteksi.
Tahun 50-200 SM
Kaisar Claudius mengeluarkan suatu jaminan kepada importir
tehadap semua kerugian yang mereka derita akibat angin badai.
Tentunya dalam hal ini dikenakan juga premi. Dan sekitar tahun 200
di Romawi tunbauh berbagai perkumpulan yang disebut “Collegia”.
Para serdadu Romawi “Collegia” kegiatan sosial yang diadakan
antara lain, mengumpulkan dana untuk biaya pemakaman anggota
yang meninggal atau gugur dimedan perang.
Para budak Belian pun membentuk Collegia dengan maksud
apabila meninggal dapat dikubur dengan layak (Collegia Nititum).
Demikian pula saudara dan para aktor di Italia mambentuk Collegia
yang disebut “Collegia Tennorieum” dengan maksud untuk
membantu para janda dan anak-anak yatim par anggotanya.
Tahun 1194-1266

































Perkembangan perekonomian manusia dari tahun ketahun
berjalan terus dan periode ini dikenal suatu sistem gilda “Guild
System”, yaitu perkumpulan dari orang-orang yang memiliki profesi
sama, maka pada waktu itu terbentuklah gilda para tukang kayu, gilda
tukang roti dan sebagainya dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan
para anggotanya.
Dari data di atas dapat dikatakan bahwa “Collegia” dan “System
Gilda” merupakan penemuan sosial yang memperoleh popularitas dan
pengakuan masyarakat terhadap adanya resiko yang harus
ditanggulangi. Perkembangan lembaga yang mirip dengan asuransi
tumbuh terus dan akhirnya pada masa pemerintahan Ratu Eleanor dari



































Kemudian paada tahun 1668 M di Coffee House London
berdirilah Lloyd Of London sebagai cikal bakal asuransi konvensional.
Sumber hukum asuransi adalah sumber hukum positif, hukum alami
dan contoh yang ada sebelumnya sebagaimana kebudayaannya.
c. Pengertian Asuransi Syari’ah
Istilah asuransi adalah serapan dari istilah bahasa belanda
assurantie, dalam bahasa inggris assurance, istilah lain yang artinya
sama dengan assurantie adalah verzekering, dalam bahasa inggrisnya
insirance, dikalangan perguruan tinggi hukum, istilah-istilah tersebut
diterjemahkan dengan “pertanggungan”.9
Dalam bahasa Arab, Asuransi disebut at-ta’min, yang berasal
dari kata amana yang memiliki arti memberi perlindungan,
ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut.10 Sebagaimana
firman Allah SWT.
“Dialah Allah yang mengamankan mereka dari ketakutan”
Sedangkan pengertian menurut istilah adalah, suatu bentuk
kegiatan saling memikul risiko diantara sesama manusia sehingga
antara satu dengan lainnya menjadi penanggung atas risiko lainnya.
Saling pikul risiko itu dilakukan atas dasar saling tolong menolong.11
9Ibid., 2.
10Kuat Ismanto, Asuransi Syari’ah, Tinjauan Asas-Asas Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), 50.

































Menurut fatwa DSN No. 21/ DSN-MUI/ III/ 2002 tentang
asuransi syariah, yaiti usaha saling melindungi dan saling tolong
menolong diantara sejumlah orang/ pihak melalui investasi dalam
bentuk asset dan/ atau tabarru’/ yang memberikan pola pengembalian
untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai
dengan syari’ah.
Jadi dasar dari didirikannya asuransi syariah adalah penghayatan
terhadap semangat saling bertanggung jawab, kerjasama dan dan
perlindungan dalam kegiatan-kegiatan masyarakat, demi terciptanya
kesejahteraan ummat dan masyarakat pada umumnya.12
d. Landasan asuransi syariah
Berdirinya asuransi syariah di Indonesia harus memenuhi
ketentuan-ketentuan tertentu, sehingga tidak melanggar syariah Islam.
Untuk itu, Dewan Syariah Nasional merumuskan landasan hukum,
akad transaksi, dan ketentuan lainnya sebagai petunjuk operasional,
produk-produk dan investasi asuransi syariah. tentang Pedoman
Umum Asuransi Syariah.
1) Al-Qur’an:
 ْﻔَـﻧ ُْﺮﻈْﻨَـﺘْﻟَو َﱠ ا اﻮُﻘـﱠﺗا اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ ٍﺪَﻐِﻟ ْﺖَﻣ ﱠﺪَﻗ ﺎَﻣ ٌﺲ ◌ۖ َﱠ ا اﻮُﻘـﱠﺗاَو ◌ۚ َﱠ ا ﱠنِإ
 َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ َﺎِﲟ ٌﲑِﺒَﺧ
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang
telah diperbuat untuk hari esok (masa depan) dan
bertaqwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah
12Edukasi Profesional Syari’ah, Sistem Operasional Asuransi Syari’ah (Jakarta: RENAISAN

































Maha mengetahui apa yang engkau kerjakan” (Surat Al-
Hasyr: 18)
 ٰىَﻮْﻘﱠـﺘﻟاَو ِِّﱪْﻟا ﻰَﻠَﻋ اُﻮﻧَوﺎَﻌَـﺗَو ◌ۖ َﻻَواُﻮﻧَوﺎَﻌَـﺗﻰَﻠَﻋ ِْﰒ ِْﻹا ْﻟاَو ِناَوْﺪُﻌ ◌ۚ
Artinya:“Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran” (Surat Al-Maidah: 2)
2) Al-Hadits :
 ٌﻮْﻀَﻋ ُﻪْﻨِﻣ ﻰَﻜَﺘْﺷا اَذِإ ِﺪَﺴَْﳉا ُﻞْﺜِﻣ ْﻢِﻬُِﻔﻃﺎَﻌَـﺗَو ْﻢِﻬ ُِﲪَاﺮَـﺗَو ْﻢِﻫّداَﻮَـﺗ ِْﰲ َْﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ُﻞَﺜَﻣ
 ﻰَﻤُْﳊاَو ِﺮَﻬﱠﺴﻟِﺎﺑ ِﺪَﺴَْﳉا ُِﺮﺋﺎَﺳ ُﻪَﻟ ﻰَﻋاَﺪَﺗ(ﲑﺸﺑ ﻦﺑ نﺎﻤﻌﻨﻟا ﻦﻋ ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور(
Artinya “Perumpamaan orang beriman dalam kasih sayang, saling
mengasihi dan mencintai bagaikan tubuh (yang satu);
jikalau satu bagian menderita sakit maka bagian lain akan
turut menderita” (HR. Muslim dari Nu’man bin Basyir)
 ﺎًﻀْﻌَـﺑ ُﻪُﻀْﻌَـﺑ ﱡﺪُﺸَﻳ ِنﺎَﻴ ْـﻨُـﺒْﻟﺎَﻛ ِﻦِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟ ُﻦِﻣْﺆُﻤَْﻟا(ﻰﺳﻮﻣ ﰊأ ﻦﻋ ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور(
Artinya “Seorang mu’min dengan mu’min yang lain ibarat sebuah
bangunan, satu bagian menguatkan bagian yang lain”
(HR. Muslim dari Abu Musa al-Asy’ari).13
e. Prinsip-prinsip oprasional asuransi syariah
Prinsip utama dalam asuransi syariah adalah ta’awanu ala-birr
al-taqwa ( tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan taqwa), dan
alta’min (rasa aman). Dengan prinsip ini asuransi syariah telah
menjadikan semua anggotanya sebagi keluarga besar, yang mana satu
dengan yang lainya saling menjamin dan menanggung resiko.
Menurut ahmad azhar basyir ada dua prinsip utama didalam
asuransi takaful yaitu

































1) Saling bertanggung jawab, yaitu rasa tanggung jawab masyarakat
terhadap warga yang lainya anggota-angota asuransi syariah
memiliki rasa tanggung jawab bersama untuk membantu dan
menolong anggota yang lain yang mengalami musibah dan
kerugian. Hal ini dapat diperhatiakan dalam hadist-hadist berikut
yang artinya:
“kedudukan hubungan persaudaraan dan perasaan orang-orang
yang beriman antara satu dengan yang lainnya seperti satu tubuh
(jasad). Apabila satu dari anggotanya tidak sehat, maka akan
berpengaruh pada seluruh tubuh”(H.R.Bukhari Muslim).
2) Saling melindungi penderitaan yang satu dengan yang lain, yang
mana bahwa warga yang satu menjadi pelindung bagi warga yang
lainnya dari gangguan keselamatan dan keamana. Rasullulah
bersabda yang artinya:
“Sesungguhnya seseorang yang beriman ialah siapa yang boleh
memberi keselamatan dan perlindungan terhadap harta dan jiwa
raga manusia” (HR. Ibnu Majah).
Adapun kegiatan operasionalnya perusahaan Asuransi Syariah
melakukan kerja sama dengan para pesserta asuransi atas dasra prinsip
Mudharabah. Syarikah takaful bertindak sebagai al-mudhorib
penerima pembayaran dari peserta takaful untuk di adtriministrasikan,
dan di investasikan sesuai dengan prinsip syariah sedangkan yang
bertindak sebagai sohibul mal adalah peserta takaful, yang akan


































Adapula makanisme operasional asuransi syariah sebenarnya
yang terjadi adalah saling bertanggnggung jawab dan melindungi para
peserta. Keuntungan perusahaan asuransi takaful diperoleh bagian
keuntungan dana dari para peserta yang di kembangkan dengan
prinsip mudharabah. Mekanisme pengelolaan dana menjadi duab
sistem yaitu:
1) System yang mengandung unsur tabungan (saving)
Setiap peserta wajib membayar uang (premi) secara teratur
kepada perusahaan. Besar premi yang dibayarkan tergantung pada
keuangan peserta. Akan tetapi, perusahaan menetapkan jumlah
minimum premi yang akan dibayarkan. Setiap premi yang
dibayarkan oleh peserta, akan dipisah dalam dua rekening yang
berbeda, yaitu Rekening Tabungan dan Rekening Tabarru’. Setiap
peserta dapat membayar premi tersebut melalui rekening koran,
giro atau secara langsung. Peserta dapat memilih cara
pembayaran, baik tiap bulan, kuartal, semesteran maupun tahunan.
Setiap premi yang dibayarkan peserta, akan dipisah oleh
perusahaan dalam dua rekening berbeda,14 yaitu rekening
tabungan, yaitu kumpulan dana yang merupakan milik peserta,
dan rekening tabarru’ yaitu kumpulan dana yang diniatkan oleh
peserta sebagai iuran kebajikan untuk tujuan saling tolong
menolong dan saling membantu.

































2) System yang mewajibkan tetap peserta wajib membayar sejumlah
uang (premi) secara teratur kepada perusahaan, non saving (tidak
ada tabungan).15
Setiap premi yang dibayarkan oleh peserta, akan dimasukkan
dalam rekening tabarru’ perusahaan. Yaitu, kumpulan dana yang
telah diniatkan oleh peserta sebagai iuran dan kebajikan untuk
tujuan saling menolong dan saling membantu. Kumpulan dana
peserta ini akan diinvestasikan sesuai dengan syariah islam. Tiap
keuntungan dari hasil investasi setelah dikurangi dari beban
asuransi (klaim dan premi re-asuransi), akan dibagi menurut
prinsip al-mudharabah, persentase pembagian mudharabah (bagi
hasil) dibuat dalam suatu perbandingan tetap berdasarkan kerja
sama antara perusahaan dengan peserta.16
f. Pemberdayaan dana Klaim Untuk peserta
1) Pengertian Klaim
Klaim adalah aplikasi oleh peserta yang memperoleh
pertanggungan atas kerugiannya yang tersedia berdasarkan
perjanjian. Sedangkan klaim adalah proses yang mana peserta
dapat memperoleh hak-hak berdasarkan perjanjian tersebut.17
Pembayaran klaim dalam Asuransi Syariah di ambil dari dana
tabarru’ semua peserta dan hasil investasi. Perusahaan sebagai
15 Abdul Wadud Nafis, Manajemen Asuransi, (Lumajang: Cendekia Publishing,2012),101-110
16Ibid, Asuransi Syariah, 178.

































mudharib berkewajiban menyelesaikan proses klaim secara cepat,
tepat, dan efisien sesuai dengan amanah yang diterimanya.18
2) Sumber Pemberdayaan Klaim
Pada Asuransi Syariah sumber pembayaran klaim diperoleh
dari rekening tabarru’ yaitu rekening dana tolong menolong dari
seluruh peserta, yang dari awal sudah diakadkan dengan ikhlas
oleh peserta untuk keperluan saudara-saudaranya apabila
ditakdirkan oleh Allah SWT meninggal dunia atau mendapat
musibah kerugian materi, kecelakaan dan sebagainya.
Dalam paradigma masyarakat yang islami dan memahami
makna bertakaful atau saling tolong menolong dengan landasan
dan sistem asuransi yang berlandaskan syariat islam, maka
pengeluaran dana tabarru’ benar-benar dihayati dalam kontek
ibadah semata-mata karena mengharap pahala dan ridho Allah
SWT19, Allah berfirman::
 ِّﻞُﻛ ِﰲ َﻞِﺑﺎَﻨَﺳ َﻊْﺒَﺳ ْﺖَﺘَﺒْـَﻧأ ٍﺔﱠﺒَﺣ ِﻞَﺜَﻤَﻛ ِﱠ ا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ُْﻢَﳍاَﻮَْﻣأ َنﻮُﻘِﻔْﻨُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﻞَﺜَﻣ
 ٌﻢﻴِﻠَﻋ ٌﻊِﺳاَو ُ ﱠ اَو ُءﺎَﺸَﻳ ْﻦَﻤِﻟ ُﻒِﻋﺎَﻀُﻳ ُ ﱠ اَو ٍﺔﱠﺒَﺣ َُﺔﺋﺎِﻣ ٍﺔَﻠُـﺒْﻨُﺳ
Artinya: perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah[166] adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir,
pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha mengetahui. (QS. Al-Baqarah, 261)20
18Amrin, Asuransi syariah, 198.




































Takaful sebagai asuransi yang bertumpu pada konsep tolong
menolong dalam kebaikan serta menjadikan semua peserta sebagai
keluarga besar yang saling menangggung satu sama lain.21 Sistem ini
diatur dengan meniadakan tiga unsur yang masih dipertanyakan, yaitu,
gharar, maisir, dan riba. Adapun produk yang trdapat didalamnya
ialah:22
1) Produk-produk individu yang ada unsur tabungan
Ialah suatu produk yang diperuntukkan untuk perorangan
yang dibuat secara khusus, dimana didalamnya selain
mengandung unsur tabarru’ juga mengandung unsur tabungan
yang kapan saja dapat diambil oleh pemiliknya, diantaranya:
a) Takaful dana investasi
b) Takaful dana siswa
c) Takaful dana haji
d) Program takaful jabatan
e) Takaful hasanah
2) Produk-produk individidu (Non Saving)
Adalah produk-produk asuransi syariah yang sifatnya
individu dan didalamnya struktur produknya tidak terdapat unsur
tabungan atau semuanya bersifat tabarru’ dana tolong menolong,
diantaranya ialah:
21Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah Konsep dan Sistem Oprasionali, (Jakarta: Gema
Isnaini, 2004) hal 636.

































a) Takaful kesehatan individu
b) Takaful kecelakaan diri individu
c) Takaful Al-khoirot individu
3) Produk-produk kumpulan.
Adalah produk ysng didesain untuk jumlah peserta relatif
banyak dan dalam struktur tabungannya ada yang mengandung
tabungan (saving) dan ada yang tidak mengandung unsur
tabungan. Diantaranya:
a) Takaful kecelakaan diri kumpulan
b) Takaful kecelakaan siswa
c) Takaful wisata dan perjalanan
d) Takaful pembiayaan
e) Takaful majlis ta’lim
f) Takaful Al-khoirot
g) Takaful madicare
h) Takaful Al-khairot + tabungan haji
i) Takaful perjalanan haji dan umrah
h. Akad-akad Asurasi Syariah
1) Bentuk Akad Asuransi Syariah
Asuransi sebagai satu bentuk kontrak modern tidak dapat
tehindar dari akad yang membentuknya.23 Hal ini disebabkan karena
dalam praktiknya, asuransi melibatkan dua orang yang terikat oleh
23Ali, Hasan, AM, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam Suatu Tinjauan Analisis Historis,

































perjanjian untuk saling melaksanakan kewajiban, yaitu antara peserta
asuransi dan perusahaan asuransi, berkenaan dengan ini Allah SWT
berfirman dalam QS, al-maidah : 1.
 َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ ِدﻮُﻘُﻌْﻟِﺎﺑ اﻮُﻓَْوأ اﻮُﻨَﻣآ.........
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu....
(QS. Al-maidah:1)24
Akad yang digunakan dalam asuransi syariah adalah akad
tijarah (bisnis) dan akad tabarru’ (menolong orang lain). Akad tijarah
yang dimaksud adalah semua bentuk akad yang dilakukan utnuk
tujuan komersial misalnya mudharabah, wadi’ah, wakalah dan
sebagainya.25
Menurut Doktor Jefri Khalil dalam buku karangan Amrin26 dalam
kaitan Fatwa DSN-MUI beberapa akad yang terdapat dalam asuransi
syariah tidak hanya sebatas pada akad tabarru’ dan mudharabah,
tetapi ada akad tijarah lainnya seperti Al-musyarakah (pathnership),
Al-wakalah (pengangkatan wakil/ agen), Al-wadi’ah (akad titipan),
dan yang lainnya yang dibenarkan dalam dan diakui secara syar’ie
untuk digunakan dalam asurani syariah.
24Al-Qur’an, 5:1.
25Abdul Wadud Nafis, Manajemen Asuransi Syariah, Lumajang: Cendekia, 2012,  hal 48.



































Metode penelitian yang baik akan menghasilkan tujuan penelitian yang
ideal. Dalam hal ini terdapat beberapa item yang akan peneliti jelaskan terkait
dengan prosedur penelitian yang ditetapkan dengan objek yang akan diteliti antara
lain
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam sebuah penelitian ilmiah dikenal istilah metode penelitian.
Metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang digunakan dalam
sebuah penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri didefinisikan sebagai
upaya dalam bidang pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-
fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk
mewujudkan sebuah kebenaran.1
Penelitian ini tergolong kedalam penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana yang
dikutip oleh Moleong bahwa penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang perilaku yang dapat diamati secara utuh.2 Dalam penelitian kualitatif
perhatian lebih banyak ditujukan pada pembentukan teori subtantif
1 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal ( Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal 24.



































berdasarkan konsep-konsep yang timbul dari data empiris. Desain penelitian
yang dikembangkan selalu merupakan kemungkinan yang terbuka akan
berbagai perubahan yang diperlukan dan lentur terhadap kondisi yang ada
dilapangan pengamatnya. Berdasrkan hal tersebut maka metode pendekatan
yang digunakan dalam peneliitian ini adalah metode pendekatan kualitatif
deskiptif.
Landasan deskriptif bertujuan untuk menggambarkan apa-apa yang saat
ini berlaku. Didalamnya terdapat upaya mendeskriptifkan, mencatat analisis
dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini dan terjadi atau
tidak. Sedangkan yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar, prilaku) tidak
dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka, melainkan tetap dalam
kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekeda angka atau frekuensi.
Ananlisis data dilakukan dengan memberi pemaparan gambaran mengenai
situasi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menunjukan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan.3 Dengan demikian peneliti memilih Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera syariah Jember sebagai lokasi penelitian dengan alasan karena
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera syariah Jember dalam kegiatan
pengelolaan dananya dianggap mampu menerepkan prinsip-prinsip syariah
dengan meniadakan unsur-unsur maisir, gharar, dan riba yang terdapat


































didalam pengelolaan dananya. Sehingga peneliti memiliki lebih banyak
peluang untuk mengumpulkan data secara objektif sesuai yang diharapkan.
C. Key Informan
Key informan adalah narasumber kunci utama yang paling banyak
tahu sesuatu informasi (data) mengenai hal yang diteliti, sedangkan informan
adalah seorang narasumber biasa atau anggota kelompok yang diriset yang
diharapkan mempunyai berbagai sumber informasi penting4.
Berdasarkan penelitian penulis, maka orang yang dianggap dapat
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan latar belakang
penelitian adalah key informan.
Pada penelitian ini key informan yang dipilih oleh penulis adalah
Pimpinan dan Karyawan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera syariah Jember
karena dianggap sebagai orang yang paling mengetahui dan menguasai
tentang mekanisme pengelolaan dana asuransi Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera syariah Jember sehingga data-data penelitian yang diperoleh
menjadi sangat relevan.
Dalam penelitian ini peneliti telah menentukan Key Informan, agen
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera syariah Jember
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.
4 Hendarso, Emy Susanti, Penelitian Kualitatif: Sebuah Pengantar, dalam Metode Penelitian


































Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini lebih banyak
menggunakan teknik wawancara atau interview, observasi, dan metode
library research ( Studi perpustakaan).5 Untuk itu, sesuai dengan jenis, ciri-
ciri dan sumber data, maka pengumpulan data dalam penelitian ini pun terdiri
atas teknik pengumpulan data dengan jalan: wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah metode atau teknik pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian.
Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung lokasi sekaligus implementasi akad mudharabah yang dilakukan
oleh Karyawan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera syariah Jember. Disini
menggunakan observasi partisipasi pasif dimana peneliti datang di tempat
penelitian instansi yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat didalamnya.
Adapun hasil yang ingin diperoeh dari observasi adalah:
a. Letak geografis Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera syariah Jember
b. Proses kerja karyawan dalam pengelolaan dana Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera syariah Jember
c. Sarana sekaligus Prasarana sebagai factor penunjang dalam kegiatan
pengelolaan dana Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera syariah Jember



































Interview atau wawancara merupakan percakapan dengan maksud
tertentu, Percakapan itu dilakukan oleh dua orang atau lebih yaitu
pewawancara dan yang diwawancarai untuk mendapatkan data.6
Adapun wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara
semi terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancara diminta pendapat dan ide-
idenya, sehingga dalam wawancara peneliti perlu mendengarkan secara
teliti dan mencatat segala sesuatu yang dikemukakan oleh informan.
Adapun hasil yang ingin diperoeh dari interview Kepada Pimpinan
dan Karyawan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera syariah Jember adalah:
a. Implementasi akad mudharabah pada pengelolaan dana takaful
pendidikan
b. Pembayaran premi
c. Penghentian pembayaran premi
d. Perhitungan dana premi
e. Pemberian santunan dana klaim
3. Dokumentasi
Dokumentasi sudah sejak lama digunakan dalam penelitian sebagai
sumber data karena banyak hal, dokumen adalah sumber data yang dapat
digunakan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Fungsi
dokumen ini tidak terlepas dari beberapa alasan, yaitu: dokumen

































digunakan karena merupakan sumber yang stabil, dan kaya, berguna
sebagai bukti untuk pengujian, dokumen bersifat alamiah, sesuai dengan
konteks, lahir dan berada dalam konteks.7
Dari pernyataan di atas metode dokumentasi merupakan metode
yang digunakan oleh peneliti untuk mencari data-data yang sudah
didokumentasikan seperti buku-buku, foto, laporan, arsip, dan sebagainya.
Adapun data yang diperoleh dari metode dokumentasi ini adalah:
a. Sejarah Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putera Syariah
b. Visi Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putera Syariah
c. Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putera Syariah
d. Misi Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putera Syariah
e. Struktur Organisasi Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putera Syariah
f. Job Description Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putera Syariah
g. Jaringan Usaha atau Kegiatan Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putera
Syariah
E. Analisis Data
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
7 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu

































penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.8
Analisis data merupakan proses menganalisia data untuk menjawab
pertanyaan yang telah dirumuskan dan untuk menghasilkan kesimpulan yang
benar. Dalam hal ini menggunakan analisis data Milles dan Huberman yakni
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan dilakukan secara terus menerus sampai tuntas sampai
datanya jenuh. Miles menyebutkan bagi peneliti yang mempunyai waktu yang
leluasa dan sedang menjelajah kebudayaan-kebudayaan yang eksotik,
mencoba memahami fenomena-fenomena, atau realitas social yang sangat
kompleks, penelitian-penelitian yang dirancang secara dengan longgar dan
sangat induktif akan bermakna tinggi. Namun bilamana seseorang tertarik
kebudayaan atau sub kebudayaan yang telah akrab, penggunaan, rancangan
yang longgar dan sangat induktif merupakan hal yang mubazir.9
Ketika penggalian data telah selesai dan semua data telah terkumpul,
maka saatnya peneliti menganalisis data. Proses menganalisis data ini terbagi
menjadi tiga komponen, yaitu :
1. Reduksi data ( data reduction )
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data
yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 244.

































memperrmudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
dan mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian data ( data display )
Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data ini bisa dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, dan sejenisnya. Dengan menyajikan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.
3. Penarikan kesimpulan ( conclution drowing / verification )
Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah
diteliti menjadi jelas.
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang mana sudah dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada dilapangan.
F. Keabsahan Data
Suatu alat pengukur dikatakan valid jika alat itu mengukur apa yang
harus diukur oleh alat itu. Data yang valid adalah data “yang tidak berbeda”

































terjadi pada objek penelitian. Untuk memeriksa keabsahan data maka
menggunakan metode Deskripsi. Selain itu menggunakan Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu.
Dalam penelitian ini pemeriksaan datanya menggunakan triangulasi
sumber, yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif. Selain menggunakan triangulasi sumber,
dalam penelitian ini juga menggunakan triangulasi metode yaitu
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan satu metode
dengan metode yang lain.
G. Tahap-tahap Penelitian
Bagian ini menguraikan proses pelaksaaan penelitian mulai dari
penelitian terdahulu, pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai
pada penulisan laporan.
Tahapan pertama peneliti mengajukan judul kejurusan Syari’ah dan
judul tersebut diterima.
Tahapan kedua peneliti membuat surat keterangan tugas yang
diserahkan kepada pembantu ketua bidang akademik sebagai laporan, ketua
prodi, dosen pembimbing skripsi yang diserahkan ke ketrua jurusan dan

































Tahapan ketiga peneliti melakukan proses penyusunan proposal
penelitian yang diawali dengan studi pendahuluan terhadap obyek yang akan
diteliti yaitu Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera Syariah serta penggunaan
kajian teori yang diambil dari literatur-literatur yang relevan dengan judul
penelitian.
Tahapan keempat peneliti melakukan pengembangan desain penelitian,
peneliti menentukan instrumen penelitian untuk mengumpulkan data yang
sesuai dengan penelitian kualitatif.
Tahapan kelima peneliti melakukan penelitian sebenarnya di lapangan.
Peneliti menggunakan metode dan prosedur penelitian yang diuraikan pada
Bab III dalam penyusunan skripsi. Uraian ini dapat berupa data yang
disajikan dengan topik sesuai dengan pertanyaan penelitian. Kemudian hasil
temuan di lapangan, oleh peneliti diolah dan dikaitkan dengan teori yang
telah ditentukan sehingga menjadi data yang valid.
Tahapan keenam peneliti melaporkan, dalam hal ini peneliti menyusun


































PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Umum Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera syariah Jember
1. Sejarah Singkat
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera Syariah adalah Perusahaan
Asuransi Jiwa Nasional milik Bangsa Indonesia yang pertama & tertua.
Didirikan pada tanggal 12 Februari 1912 atas prakarsa seorang guru
sederhana, bernama M.Ng.Dwidjosewojo, Sekretaris Persatuan Guru –
guru, Hindia Belanda ( PGHB), Sekaligus Sekretaris I, Pengurus Besar
Budi Utomo. Gagasan Pendirian Perusahaan Asuransi ini didorong oleh
keprihatinan yang mendalam terhadap nasib para guru Bumiputera
(Pribumi) dalam pendirian tersebut. M. Ng.Dwidjosewojo dibantu bersama
dua orang guru lainnya MKH. Soebroto dan M.Adi Mijojo.
Sejak awal pendiriannya Bumiputera sudah menganut sistem
kepemilikan dan kepenguasaan yang unik yakni bentuk Badan Usaha
“Mutual” atau “Usaha Bersama”. Semua Pemegang Polis adalah pemilik
Perusahaan yang mempercayakan wakil-wakil mereka di Badan
Perwakilan Anggota (BPA) untuk mengawasi jalannya perusahaan, tidak
seperti perusahaan berbentuk PT (Perseroan Terbatas), yang
kepemilikannya hanya oleh pemodal tertentu
Perjalanan Bumiputera kini mencapai 9 Dasawarsa. Sepanjang itu
tentu saja tidak lepas dari Pasang Surut. Memasuki Millenium ketiga,


































Triliyun,7 juta Pemegang Polis, 3 ribu Pegawai dan 30 ribu tenaga
pemasaran yang tersebar di seluruh pelosok Indonesia.
2. Visi Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putera Syariah
Dengan berpedoman kepada falsafah perusahaan Profesionalisme,
Idealisme dan Mutualisme, maka Visi AJB Bumiputera Syariah adalah
”AJB Bumiputera Syariah menjadi perusahaan asuransi jiwa nasional yang
kuat, modern dan menguntungkan didukung oleh Sumber Daya Manusia
(SDM) profesional yang menjunjung tinggi nilai-nilai idealisme serta
mutualisme.”
3. Misi Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putera Syariah
a. Menyediakan pelayanan dan produk jasa asuransi jiwa berkualitas
sebagai wujud partisipasi dalam pembangunan nasional melalui
peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia.
b. Menyelenggarakan berbagai pendidikan dan pelatihan untuk menjamin
pertumbuhan kompetensi karyawan, peningkatan produktivitas dan
peningkatan kesejahteraan, dalam kerangka peningkatan kualitas
pelayanan perusahaan kepada pemegang polis.
c. Mendorong terciptanya iklim kerja yang motivatif dan inovatif untuk
mendukung proses bisnis internal perusahaan yang efektif dan efisien.
4. Struktur Organisasi
Setiap perusahaan pasti memiliki struktur organisasi. Karena dengan
adanya struktur organisasi dalam perusahaan tersebut dapat mempermudah

































yang dipakai oleh Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera Syariah adalah
struktur
organisasi lini dan staf dimana secara vertikal jenjang wewenang dan
tanggung jawab mengalir dari atas ke bawah yang berupa perintah dan dari
bawah ke atas berupa laporan. Sedangkan secara horizontal terdapat
koordinasi diantara karyawan setingkat.





Kabag. Adm.Keu & Umum
Fungsi Manajemen Informasi
Fungsi Klaim & Pinjaman
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Ka. Unit Adm. Keu
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Fungsi Premi & Konservasi
Fungsi TTK , Umum & Logistik
Fungsi Kasier
Fungsi Sekretariat
Pelayan , Satpam & Sopir
Int. Auditor




































b. Struktur Organisasi Kantor Cabang Asuransi AJB Bersama Bumi
Puetra Syariah Jember
Keterangan bagian struktur Kantor Cabang Asuransi AJB Bersama Bumi
Puetra Syariah Jember antara lain:
a. Kepala Cabang :  Bpk. Sutijo Wastito
b. KUAK : Ibu Anita
c. KUO : Bpk. Ikhsanudi
d. Supervisor : Ibu Lilies Astutik
e. Kasir : Ibu Ira
f. Admin : Bpk. Agos
g. Agen : Ibu Sulistiani, Ibu Sriwahyuni, Ibu lilies Astutik,
Ibu Ainung, Angga, Iwan, Bapak Teguh, Bpk
















































a. Uraian Tugas Bagian sekretaris AJB Bumiputera Syariah yaitu :
1) Menyusun Rencana dan melaksanakan jadwal kerja harian, yang
ditetapkan oleh Pemimpin Operasional
2) Melaporkan aktivitas kerja dalam bentuk laporan lisan dan tulisan
kepada pemimpin.
3) Menyusun rencana kegiatan operasional.
4) Menyusun rencana kerja harian,mingguan,dan bulanan.
5) Menyusun rencana produksi unit setiap awal bulan.
6) Menyusun rencana perekrutan & seleksi calon Agen.
7) Menyusun rencana pelatihan dan pembinaan.
8) Menyusun rencana penagihan.
9) Menyusun penagihan angsuran pinjaman polis.
10) Mengisi Daftar agen.
11) Mencatat hasil kegiatan harian.
12) Mencatat produksi dan provisi ke dalam buku produksi unit.
13) Membuat laporan kegiatan/Mencatat dan melaporkan penggunaan
blangko.
14) Membuat Surat permintaan dan kuitansi premi pertama kepada
pemimpin operasional.
15) Membuat laporan tertulis hasil kegiatan pengutipan.

































b. Uraian Tugas para agen (orang yang mencari nasabah untuk masuk ke
asuransi) pada AJB Bumiputera Syariah yaitu :
1) Melakukan Perencanaan dan Pengaturan Kerja
a) Menguasai Pengetahuan tentang Pasar, Produk, Perusahaan
Pesaing, Industri dan pengetahuan lain yang berhubungan
dengan bisnis asuransi jiwa serta sikap, pengetahuan dan
ketrampilan penjualan dan pelayanan.
b) Mengatur waktu operasional produksi, penagihan premi
lanjutan serta pelayanan dalam bentuk jadual kegiatan harian,
mingguan dan Bulanan.
c) Membuat catatan hasil Operasional.
d) Melakukan Analisis Kegiatan untuk meningkatkan
keberhasilan operasi berikutnya.
e) Menyiapkan Sarana Operasinal yang disediakan Perusahaan.
2) Melakukan Penutupan / Penjualan
a) Mengenali Potensi Pasar
b) Melengkapi data Hard Fact dan mengelompokkan Data
Prospek dalam data Calon Penelitian Kebutuhan
c) Membuat Design Solusi (Produk) dan membuat Desain
Presentasi
d) Melakukan Presentasi Penjualan
e) Membantu Calon Pemegang Polis dalam menyelesaikan

































3) Melakukan Penagihan Premi
a) Menyusun dan membuat daftar nama pemegang polis yang
potensial secara up to date.
b) Melakukan penagihan premi sesuai tanggal jatuh tempo
pembayaran.
c) Membuat setoran hasil penagihan premi ke kas perusahaan.
d) Mengarsip bukti dropping kuitansi dan bukti setoran premi.
4) Melakukan Pelayanan Pemegang Polis
a) Memberikan penjelasan ulang hal-hal yang berhubungan
dengan asuransi pada saat polis diserahkan
b) Membantu memberikan pelayanan kepada pemegang polis.
c) Memelihara hubungan baik dengan Pemegang Polis dengan
jalan :
(1) Melakukan kunjungan berkala diluar jadwal penagihan
(2) Membantu keperluan pemegang Polis yang tidak
bertentangan dengan kepentingan perusahaan
(3) Menangani dan menyelesaikan keluhan - keluhan
Pemegang Polis
5) Melakukan Pengamatan Perkembangan Pasar
a) Mencari dan mendapatkan informasi tentang perusahaan ,

































b) Mencari dan mendapatkan informasi aktual tentang
perkembangan lingkungan usaha dan potensi lain di wilayah
pasarnya
c) Memantau secara terus - menerus dan memberi umpan balik
kepada perusahaan antara lain :
(1) Penerimaan / Antusiasme masyarakat terhadap produk yang
dipasarkan / dijual
(2) Peluang pengembangan produk dan promosi perusahaan
(3) Kejadian - kejadian yang mempengaruhi bisnis perusahaan
(4) Mengikuti perkembangan demografi yang terjadi
6. Jaringan Usaha atau Kegiatan
Jaringan Usaha pada Perusahaan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera
Syariah meliputi usaha atau beberapa kegiatan, diantaranya :
a. Produk Asuransi Mitra Mabrur Produk ini di design sesuai permintaan
pasar akan kebutuhan asuransi dana Haji yang dulu pernah dipunyai
oleh perusahaan dengan nama Asuransi Dana Haji.
b. Produk Mitra Iqra’ Produk Mitra Iqra’ ini dirancang secara khusus
dapat menjamin para pemegang Polis tersedianya sejumlah dana
pendidikan sejak putra-putrinya masuk taman kanak-kanak sampai
dengan lulus perguruan tinggi, dari kemungkinan terjadinya resiko
yang tidak terduga.
c. Produk Mitra Askum Produk Askum dengan prinsip syariah, bersifat

































kesepakatan dengan Customer terhadap manfaat yang diinginkan atau
dibutuhkan. Oleh karena itu langkah-langkah yang harus ditempuh
dalam penjualan produk Askum ini terlebih dahulu dilakukan
silaturahmi/pertemuan dengan berbagai pihak, antara penjual dengan
pembeli jasa. Kelompok Usaha Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera
terdiri dari :
1) Anak Perusahaan ( Subsidiary Companies)
a) PT Bank Bumiputera Indonesia (Perbankan)
b) PT Mardy Mulyo ( Penerbitan dan Percetakan)
c) PT Wisma Bumiputera (Properti dan sewa bangunan)
d) PT Bumida 1967 (Asuransi kerugian)
e) PT Bumiputera Mitrasarana (Kontraktor bangunan)
f) PT Bumi Wisata (Perhotelan )
g) PT Informatic Oase (Otomasi dan Software)
h) PT Eurasia wisata (Jasa Tour dan Travel)
i) PT Bumiputera Multimedia (Rumah Produksi)
2) Badan Penyertaan / Asosiasi
a) PT Bumiputera Bot Finance (Leasing dan pembiayaan)
b) PT Bumiputera J Hancock (Asuransi Jiwa)
c) PT Bapido Bumi Sekuritas (Penjamin Emisi dan Efek)
d) PT Jakarta Kyoai Medical (Klinik Kesehatan)
3) Yayasan ( Foundation )

































b) Bumiputera Sejahtera (Kesejahteraan Karyawan)
c) Dana Pensiun Bumiputera (Pengolaan Dana pensiaun)
d) STIE Dharma Bumiputera (Perguruan Tinggi).
Berikut akan dipaparkan kegiatan-kegiatan serta Program-program
kerja yang sedang di lakukan serta di promosikan oleh Asuransi Jiwa
Bersama dan Syariah Bumiputera :
a. Asuransi Mitra Barokah
Asuransi ini diperuntukkan bagi Guru,pegawai,dan Karyawan
melalui AJB Bumiputera,Kantor Cabang Syariah. Pemberian
Asuransinya yaitu,jika pemegang Polis :
1) Meninggal Dunia, misalnya di tahun ke-5 dibayarkan sebesar
Rp.16.640.347.- (Akumulasi Dana + Santunan Kebajikan).
2) Apabila anggota organisasi selaku peserta, berhenti dari
kepesertaan. Dapat mengambil Akumulasi Dana, misalnya di tahun
ke-10 dibayarkan sebesar Rp. 14.485.899.-
3) Apabila anggota organisasi bisa bertahan hingga tahun ke-30,
dibayarkan sebesar Rp.121.245.023.-, sedangkan Dana yang telah
disetor sebesar Rp.36.000.000.-
4) “Asumsi Hasil Investasi dari “Program Asuransi Jiwa Kumpulan
Mitra Barokah Bumiputera Syariah” ini adalah 12% per tahun.
5) Masa Asuransi “Program Asuransi Jiwa Kumpulan Mitra Barokah


































b. Program Asuransi Ekawarsa plus Kecelakaan
Asuransi ini Diperuntukkan bagi siswa SLTP dan SLTA, melalui
AJB Bumiputera,Kantor Cabang Syariah Medan.
1) Penggantian biaya pengobatan / perawatn akibat kecelakaan
maksimal sebesar Rp 500.000.- berdasarkan kwitansi dari Rumah
sakit, Puskesmas, atau Balai Pengobatan dimana saja.
2) Santunan Cacat tetap akibat kecelakaan (tidak berfungsinya dua
anggota tubuh) sebesar Rp 4.000.000.-
Santunan Cacat Sebahagian dari anggota tubuh akibat
Kecelakaan dengan manfaat Awal (MA) Rp.4.000.000.-
a) Santunan Meninggal Dunia akibat Kecelakaan sebesar Rp.
5.000.000.-
b) Santunan Meninggal Dunia Biasa (bukan akibat kecelakaan)
sebesar Rp.1.000.000.-
1) Masa asuransi “Program Asuransi Jiwa Kumpulan Ekawarsa Plus
Kecelakaan Bumiputera Syariah” ini, hanya 1 (satu) tahun dan
dapat diperpanjang setiap tahun atas persetujuan kedua belah
pihak.
2) Syarat kepesertaan adalah Guru, Staf dan Siswa pada sekolah dan
dalam keadaan sehat.
c. Program Asuransi Ta'awun Pembiayaan
Untuk Bank, BPR, Koperasi dan Lembaga Keuangan lainnya,

































Peserta (selaku debitur) ditakdirkan mengalami musibah meninggal
dunia dalam Masa Pembiayaan (dalam masa asuransi), maka Santunan
kematian akan dibayarkan sejumlah besarnya pembiayaan/pinjaman
awal (untuk manfaat tetap) atau pembiayaan dikurangi akumulasi
penurunan bulanan (untuk manfaat menurun). Tidak termasuk
tunggakan cicilan.
1) Usia Peserta dihitung berdasarkan ulang tahun terdekat, Usia
masuk 20 – 64 tahun.
2) Masa Perjanjian Asuransi adalah sama dengan masa kontrak
pembiayaan.
3) Premi Asuransi Syariah dibayarkan secara Tunggal.
4) Besarnya Premi Asuransi Syariah berdasarkan usia masuk dan
masa asuransi. Pada saat menjadi Peserta asuransi, usia peserta
adalah sebagai berikut :
a) Tanpa pemeriksaan dokter maksimal berusia 53 tahun.
b) Di atas usia 53 tahun, dengan pemeriksaan (Keur) dokter.
c) Usia peserta pada saat masuk asuransi ditambah jangka waktu
asuransi maksimal 65 tahun.
Batasan usia dan besarnya Manfaat Awal untuk Peserta yang
dapat diterima sebagai peserta Asuransi (non Medical) adalah sebagai
berikut :
Usia Manfaat Awal Maksimum

































Diatas 45 tahun s/d 50 tahun Rp. 400.000.000.-
Diatas 50 s/d 53 tahun Rp. 200.000.000.-
Jika besarnya manfaat awal dan usia Peserta (Nasabah) melebihi
batas Non Medical sebagaimana disebut diatas, maka pendaftaran
untuk menjadi Peserta harus disertai hasil pemeriksaan kesehatan dari
Dokter.
7. Dewan Pengawas Syariah
Asuransi syariah mempunyai Dewan Pengawas Syariah yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan asuransi syariah.
Dewan Pengawas Syariah mengawasi jalannya operasional sehari-hari
agar selalu berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, menghindari
adanya penyimpangan secara hukum Islam yang dapat merugikan
orang lain. Fungsi Dewan Pengawas Syariah adalah:
1) Melakukan pengawasan secara periodic pada Lembaga Keuangan
Syariah yang berada di bawah pengawasannya.lx
2) Berkewajiban mengajukan unsur-unsur pengembangan Lembaga
Keuangan Syariah kepda pemimpin lembaga yang bersangkutan
dan dari Dewan Syariah Nasional.
3) Melaporkan perkembangan produk dan operasional Lembaga
Keuangan Syariah yang diawasinya kepada Dewan Syariah

































4) Merumuskan permasalahan yang memerlukan pembahasan
pembahasan Dewan Syariah Nasional.1
Susunan Dewan Pengawas Syariah Bumi putera Syariah adalah
sebagai berikut:
1) Ketua : DR. Hc. KH. Sahal Mahfudh
2) Anggota : Prof. DR. H. Ahmad Sukaraja, SH., MA Drs. H. Fattah
Wibisono, MA2
B. Penyajian Data dan Analisis
1. Implementasi Akad Mudarabah di Asuransi Syariah
Dalam pengajuan untuk menjadi anggota pada PT. Asuransi
Bumiputera maka akan terjadi suatu akad. Di mana pelaksanaan akad
diwujudkan dalam bentuk Ijab dan Qabul. Karena dengan ijab dan qabul
maka akan diketahui setiap pihak yang melaksanakan akad.
Sedangkan akad mudharabah dimaksudkan, ialah dimana peserta
selaku pemilik modal menyertakan dananya kepada perusahaan untuk
dikelola dengan prinsip bagi hasil.
Dalam prakteknya, pada asuransi syariah Bumi putera, peserta
asuransi bertindak sebagai rab al-amal (pemilik modal) dan perusahaan
asuransi bertindak sebagai ‘amil (pekerja). Oleh karena peserta asuransi
berkedudukan sebagai rab al-amal, maka ia berhak mendapatkan bagian
keuntungan yang diperoleh perusahaan asuransi. Keuntungan yang
diterima peserta asuransi itu terjadi pada saat pembayaran klaim oleh
1 Zainuddin Ali, 2008, Hukum Gadai Syariah, Jakarta : PT. Sinar Grafika. 68-69

































perusahaan asuransi. Maksudnya adalah apabila peserta asuransi syari’ah
keluarga tertimpa musibah (meninggal dunia), maka ahli warisnya akan
mendapatkan pembayaran klaim dari perusahaan asuransi berupa tabungan
peserta, porsi bagi hasil.
Dalam aplikasi mudarabah ini, perusahaan asuransi bertindak
sebagai mudharib (penerima pembayaran dari peserta untuk
diadministrasikan dan diinvestasikan sesuai dengan prinsip syari’ah).
Sedangkan yang bertindak sebagai rab al-mal atau shahib al-mal adalah
peserta asuransi syari’ah (yang akan menerima manfaat jasa perlindungan
serta bagi hasil dari keuntungan perusahaan asuransi).
Tujuan dari akad mudarabah, yaitu berdasarkan prinsip profit and
loss sharing (berbagi atas untung dan rugi), di mana dana yang terkumpul
dalam total rekening tabungan dapat diinvestasikan oleh perusahaan
asuransi yang resiko investasi ditanggung bersama antara peserta dan
perusahaan.
Dalam praktiknya, akad mudarabah terwujud tatkala dana yang
terkumpul dalam perusahaan asuransi itu diinvestasikan dalam wujud
usaha yang diproyeksikan menghasilkan keuntungan (profit). Karena
landasan dasar awalnya dari akad mudarabah ini adalah prinsip profit and
loss sharing, maka jika dalam investasinya mendapat keuntungan, maka
keuntungan tersebut dibagi bersama sesuai dengan porsi (nisbah) yang

































atau negative return) maka kerugian tersebut juga dipikul bersama antar
peserta dan perusahaan.
Untuk mendayagunakan dana-nya PT. Asuransi Bumi Putera
Cabang Jember menginfestasikan assetnya dalam bentuk deposito syariah,
diantaranya:
a. BRI Syariah
b. Bank Syariah Mandiri
c. Bank Muamalat
d. BMT
Menurut Bapak Sutijo Wastito selaku Kepala Cab. Asuransi Bumi putera
menjelaskan Bahwa:
Didalam asuransi bumi putera terdapat maca-macam prodak dan
macam-macam akad, salah satunya yang dipakai adalah akad
mudharabah. Akad mudahrabah ini penerapan dan kejelasannya harus
dimengerti oleh kedua belah pihak (perusahaan dan peserta) agar sah
atau tidaknya muamalah secara syar’i dapat ditentukan.
Akad mudarabah di asuransi bumiputera yaitu peserta asuransi
bertindak sebagai rab al-amal (pemilik modal) dan perusahaan asuransi
bertindak sebagai ‘amil (pekerja).aplikasinya atau penerapannya yaitu
dalam penyerahan premi oleh peserta kepada perusahaan asuransi dan
dalam investasi dari perusahaan asuransi kepada investor.3
2. Mikanisme pengelolaan Dana dengan sistem mudharabah pada  PT.
Asuransi Bumiputera
Mekanisme pengelolaan dana dengan sistem mudharabah di PT.
Asuransi bumi putera secara umum, dimana peserta (nasabah) bertindak
sebagai sebagai shahibul maal (pemilik dana) dan perusahaan asuransi


































sebagai mudharib (pengelola dana), disini peserta/ nasabah tidak
memberikan batasan-batasan tertentu kepada perusahaan asuransi
mengenai pengelolaan dananya sehingga akad ini dapat dikategorikan
sebagai mudharabah mutlaqah. Di sisi lain, ketika perusahaan asuransi
tersebut menyalurkan dana peserta yang terkumpul kepada pihak ketiga
maka, perusahaan asuransi syariah tersebut bertindak sebagai pemilik dana
(shahibul maal). Disini perusahaan asuransi syariah kembali
melaksanakan mudharabah kedua, yakni kepada pihak ketiga yang akan
mengelola dana tersebut. Dana peserta yang terkumpul kemudian akan
diinvestasikan ke dalam instrumen investasi berbasis syariah seperti bank-
bank syariah yang telah bekerjasama dengan Asuransi Takaful Keluarga.
Apabila ada keuntungan (profit) maka hasilnya akan dibagikan kepada
peserta dan perusahaan berdasarkan nisbah yang telah disepakati diawal
perjanjian seperti 70%:30% yaitu, 70% untuk nasabah dan 30% untuk
perusahaan.
Menurut Ibu Anita yang berposisi sebagai KUAK menjelaskan
bahwa:
peserta asuransi bertindak sebagai rab al-amal (pemilik modal)
dan perusahaan asuransi bertindak sebagai ‘amil (pekerja). Oleh
karena peserta asuransi berkedudukan sebagai rab al-amal, maka
ia berhak mendapatkan bagian keuntungan yang diperoleh
perusahaan asurans akantetapi dalam modharabah juga terdapat
resiko yang tidak dapat diprediksi oleh pihak asurans,i oleh
karnanya resiko tersebut ditanggung bersama.4

































Adapun bagi hasil yang diterapakan oleh asuransi bumiputera
adalah
Menurut bapak Sualis yang berposisi sebagai marketing / Agen
Asuransi bumiputera dalam mengambil bagi hasil tidak melebihi dari
nasabah karna asuransi bumiputera lebih mengedepankan
pendapatan nasabah ditimbang lembaga asuransi bumi putera, yaitu
hanya mengambil 30% sedangkan nasbah 70%.
Hasil yang didapatkan oleh lembaga yaitu untuk membayar gaji
karyawan dan apabila ada sisanya maka akan dialokasikan untuk
menolong nasbah yang lain karna asuransi bumiputera lebih
mengedepankan nasbah atau peserta5
Sebelum nasabah diterima sebagai anggota maka pihak asuransi
terlebih dahulu mengadakan survei lapangan, adapun yang dinilai dalam
survei tersebut adalah:
Menurut bapak Sualis yang berposisi sebagai marketing menjelaskan
Pertama analisis keadaan ekonomi calon nasabah artinya dari segi
penghasilan
Kedua analisis keadaan lingkungan keluarga
Ketiga layak atau tidak diasuransikan
Setelah nasabah sudah memenuhi syarat maka langkah selanjutnya
untuk menjadi nasabah yaitu harus memenuhi syarat-syarat yang dibuat
oleh pihak asuransi, persyaratan ini menjadi penting mengingat keseriusan
nasabah dalam menjadi anggota
Menurut Ibu Liies Astutik yang berposisi sebagai Supervisior
Sekaligus Agen menjelaskan:
Pertama menyerahkan foto copy KTP,
Adapun tujuan dari Foto copy KTP ini yaitu untuk mengetahui identitas
nasabah


































Kedua mengisi formolir anggota asuransi
Ketiga Melakukan akad pihak asuransi dengan nasaba
Adapun proses akad yang dilakukan oleh pihak asuransi dan
nasabah adalah sebagai berikut
Menurut Ikshanudin berposisi sebagai KUO asuransi yaitu:
pertama yaitu negosiasi masalah cicilan
Kedua Jangka waktu angsuran
Ketiga masalah margin yang didapat pihak asuransi dan nasabah
Didalam suatu akad yaitu terdapat rukun dan syrat akad,
Menurut Bpk Ikhsanudin yang berposisi sebagai KUO asuransi
menjelaskan
Pertama Aqid(orang yang menyelenggarakan akad)
Kedua ahliah(keduanya memiliki kecakapan untuk melakukan transaksi)
Ketiga Wilayah bisa diartikan sebagai hak dan kewenangan
seseorang yang mendapatkan legalitas syar'i untuk melakukan
transaksi atas suatu obyek tertentu
Sedangkan syarat dalam akad adalah yaitu
Pelaku akad cakap bertindak (ahli).
Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya.
Akad itu diperbolehkan syara'dilakukan oleh orang yang berhak
melakukannya walaupun bukan aqid yang memiliki barang.
Akad dapat memberikan faidah sehingga tidak sah bila rahn
dianggap imbangan amanah.6


































3. Pandangan Islam terhadap pengolaan dana dalam akad mudharobah
Mudhorabah (bagi hasil) antara nasabah dengan PT. Asuransi
Syariah Bumi Putra Cabang Jember adalah 70 : 30, ini mencakup semua
Prodak,
Sebelum kita melakukan akad pembiayaan mudharobah kita harus
memenuhi syarat syarat tertentu seperti halnya kita harus menjadi nasabah
PT. Asuransi Syariah Bumi Putra, dalam melakukan akad pembiayaan
mudharobah di sini tidak ada jaminan akan tetapi langsung dilakukannya
perjanjian ( akad ).
Mudhorabah (bagi hasil) antara nasabah dengan PT. Asuransi
Syariah Bumi Putra Cabang Jember adalah 70 : 30, ini mencakup semua
Prodak, yaitu Asuransi Talangan Haji, Asuransi pendidikan, Asuransi
jiwa, Asuransi Kesehatan, Asuransi kecelakaan, dan lain lainnya
Disini memilih nasabah tidak sembarang memilih, kita harus
mengetahui kriteria  nasabah tersebut.
Kriteria  nasabah yang sesuai syarat ketentuan antara lain:
a. Dilihat dari penghasilan
b. Kondisi ataupun keadaan calon nasabah
c. Layak di asuransikan apa tidak
Pandangan islam terhadap akad mudarabah yang ada di asuransi
bumiputera sudah sesuai dengan hukum islam karena dilam akad murabah

































terjadinya akad. Tidak adanya rukun menjadikan tidak adanya akad.
Jumhur ulama berpendapat bahwa rukun akad terdiri dari 3 bagian
a. Al-‘Aqidain (pihak-pihak yang berakad)
b. Ma’qud ‘Alaih (objek akad)
c. Sighat al-‘Aqd (pernyataan untuk mengikatkan diri)7
Disamping itu didalam proses akad mudharabah pihak asuransi
terlebih dahulu menjelaskan tentang mudharabah itu sendiri sesuai dengan
prinsip islam yaitu di dalam islam ketika melakukan transaksi yaitu harus
di mengerti oleh kedua belah pihak (pihak perusahaan dan pihak peserta).
Sesuai dengan hadist Nabi SAW. Tentang prinsip bermualah yaitu:
“ Allah SWT berfirman: ‘ aku adalah orang ketiga dari dua orang yang
bersyarikat selama salah satu pihak tidak menghianati ihak yang lain.
Jika salah satu pihak berhianat, Aku keluar dari mereka.”(HR. Abu Daud,
yang disahihkan oleh Al-Hakim, dari Abu Hrairah)
Asuransi Bumi Putera dalam mengambil keuntungan didalam akad
Mudharabah lebih sedikit dari pada keuntungan peserta atau nasabah,
karena pihak Asuransi Bumi Putera Syariah lebih mengutamakan nasabah
yang di dasari dengan Niat saling tolong menolong.
Adapun didalam Islam kita di anjurkan untuk saling tolong
menolong sesuai dengan ayat berikut:
Surat At-Taubah Ayat 71
 َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ُتﺎَﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ ُءﺎَِﻴﻟَْوأ ٍﺾْﻌَـﺑ ◌ۚ َنوُﺮُﻣَْﺄﻳ ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ َنْﻮَﻬْـﻨَـﻳَو ِﻦَﻋ ِﺮَﻜْﻨُﻤْﻟا

































 َنﻮُﻤﻴُِﻘﻳَو َةَﻼﱠﺼﻟا َنُﻮﺗْﺆُـﻳَو َةﺎَﻛﱠﺰﻟا َنﻮُﻌﻴُِﻄﻳَو َﱠ ا َُﻪﻟﻮُﺳَرَو ◌ۚ َﻚِﺌَٰﻟُوأ ُﻢُﻬَُﲪْﺮَـﻴَﺳ ُﱠ ا ◌ۗ ﱠنِإ َﱠ ا ٌﺰِﻳﺰَﻋ
 ٌﻢﻴِﻜَﺣ
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (Q.S. At-Taubah: 71)
Akad mudharobah yang didalamnya dikenal dengan istilah tabarru’
yang berdasarkan pada prinsip tolong menolong atau bukan semata-mata
untuk komersial akan tetapi juga untuk melindungi perekonomian nasabah
ataupun masyarakat.
Tabarru’ adalah dana yang dari awal dikhlaskan oleh nasabah
sebagai tabungan yang akan digunakan jika ada nasabah lain yang terkena
musibah. Dalam bentuk akad tabarru’ ini Bumiputera Syariah berusaha
untuk mewujudkan syariat Islam untuk membantu seseorang yang dalam
kesusahan, karena penderma yang ikhlas akan mendapatkan ganjaran
pahala yang besar, sesuai dengan ketentuan dalam QS. Al Baqarah (2) ayat
261. Membantu orang lain dari kesukarannya merupakan martabat yang
mulia. Prinsip tersebut digunakan sebagai landasan dalam setiap perjanjian
dalam asuransi Bumiputera Syariah. Dalam asuransi Bumiputera Syariah
semua nasabah dijadikan sebagai satu keluarga besar yang saling
menanggung satu sama lain di dalam mengahadapi risiko
Menyisihkan harta untuk tujuan membantu orang yang terkena
musibah sangat dianjurkan dalam agama Islam, dan akan mendapat

































dalam hadist Nabi Muhammad SAW dalam HR Bukhari Muslim dan Abu
Daud, "Barang siapa memenuhi hajat saudaranya maka Allah akan
memenuhi hajatnya."8
C. Pembahasan Temuan
1. Akad Mudharabah di asuransi bersama bumiputra syariah cabang jember,
dimana peserta (nasabah) bertindak sebagai sebagai shahibul maal
(pemilik dana) dan perusahaan asuransi sebagai mudharib (pengelola
dana), disini peserta/ nasabah tidak memberikan batasanbatasan tertentu
kepada perusahaan asuransi mengenai pengelolaan dananya sehingga akad
ini dapat dikategorikan sebagai mudharabah mutlaqah. Di sisi lain, ketika
perusahaan asuransi tersebut menyalurkan dana peserta yang terkumpul
kepada pihak ketiga maka, perusahaan asuransi syariah tersebut bertindak
sebagai pemilik dana (shahibul maal). Disini perusahaan asuransi syariah
kembali melaksanakan mudharabah kedua, yakni kepada pihak ketiga
yang akan mengelola dana tersebut. Dana peserta yang terkumpul
kemudian akan diinvestasikan ke dalam instrumen investasi berbasis
syariah. Apabila ada keuntungan (profit) maka hasilnya akan dibagikan
kepada peserta dan perusahaan berdasarkan nisbah yang telah disepakati
diawal perjanjian seperti 70%:30% yaitu, 70% untuk nasabah dan 30%
untuk perusahaan.


































Untuk syarat dalam akad mudarabah menurut hukum Islam
terdiri dari orang yang melakukan transaksi disyaratkan cakap
bertindak hukum, mampu bertasharruf dan cakap sebagai wakil dapat
dibuktikan dengan ketentuan batasan usia peserta mulai usi 20 tahun
ke atas, yang mana dalam Islam itu sudah melebihi batas dewasa
seseorang, yaitu usia 9 tahun untuk perempuan dan usia 15 tahun
untuk laki-laki bahkan dalam KUHP Perdata batasan usia itu sudah
cukup karena batasan yang disebut dewasa adalah 17 tahun atau
kurang 17 sudah menikah. Begitu juga dengan pengelolaan dana
peerta dalam hal halinipegaai suransi sudahdipilihkan orang
profesional dalam bidang asuransi.
Untuk modal dalam hukum Islam disyaratkan berbentukuang,
jelas jumlahnya, tunai dan diserahkan sepenuhnya kepada pengelola
modal (mudarib). Hal ini bisa dilihat dari jumlah yang sudah
ditentukan berupa 90-95% diambilkan dari dana peserta tersebut
diserahkan kepada perusahaan asuransi untuk diinvestasikan secara
syari’ah.
Untuk keuntungan dalam hukum Islam disyaratan harus jelas
bagian keuntungan yang diperoleh. Hal ini terlihat dari ketentuan

































2. Mekanisme Pengelolaan Dana
Asuransi adalah suatu bentuk mu’amalah dimana hal tersebut
adalah kerjasama mudharabah antara dua orang dengan penggambaran
satu orang sebagai pemilik modal dan lain pihak sebagai pengelola modal.
Takaful dalam kegiatan pengelolaan dananya bertumpu pada
konsep tolong menolong dalam kebaikan dan takwa (wata’awanu alal
birri wat taqwa), serta perlindungan (at-ta’min), menjadikan semua
peserta sebagai keluarga besar yang saling menanggung satu sama lain.
Sistem ini diatur dengan meniadakan tiga unsur yang bertentangan dengan
ajaran Islam, yaitu magrib (gharar, maisir dan riba). Ketiga unsur tersebut
dianggap masih terkandung dan tersirat dalam konsep asuransi
konvensional. Dengan berasaskan saling bertanggungjawab, saling
kerjasama dan bantu membantu, serta saling melindungi dari berbagai
kesusahan. Asuransi takaful memberikan bentuk perlindungan yang sesuai
dengan syari’at Islam. Sebagaimana Sabda Rosulullah SAW:
ﺎًﻀْﻌَـﺑ ُﻪُﻀْﻌَـﺑ ﺪُﺸَﻳ ِنﺂﻴْﻨُـﺒْﻟاﺎَﻛ ِﻦِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟ ُﻦِﻣْﺆُﻤَﻟا
Artinya: “Seorang mu’min dengan mu’min yang lain ibarat sebuah
bangunan, satu bagian menguatkan bagian yang lain” (HR Muslim
dari Abu Musa al-Asy’ari).
Selagi tidak mengandung unsur yang dilarang seperti maisir,
gharar, dan riba pada dasarnya segala bentuk kegiatan muamalah itu boleh
sehingga ada dalil yang mengharamkannya, dalam kaidah fiqh disebutkan:
 ِﰱ ُﻞْﺻًْﻷاﺎَﻬِِْﳝﺮَْﲢ ﻰَﻠَﻋ ٌﻞِْﻴﻟَذ لُﺪَﻳ ْنَا ﻻِا ِتﺎَﺣَﺎﺑِﻹا ِتَﻼَﻣﺎَُﻌﳌا
Artinya: “Pada dasarnya, semua bentuk mu’amalah boleh dilakukan


































Artinya:“Segala mudharat (bahaya) harus dihilangkan.”
Dalam asuransi konvensional dikenal adanya “dana hangus”.
Dikatakan dana hangus bila peserta tidak bisa melanjutkan pembayaran
premi dan ingin mengundurkan diri sebelum masa jatuh tempo. Begitu
pula dengan asuransi jiwa konvensional non saving (tidak mengandung
unsur tabungan) atau asuransi kerugian. Jika habis masa kontrak dan tidak
terjadi klaim, maka premi asuransi yang sudah dibayarkan hangus atau
menjadi keuntungan perusahaan asuransi, sehingga yang terjadi salah satu
pihak diuntungkan sedangkan pihak lain merasa dirugikan atau di kenal
dengan istilah maisir (Perjudian).
Dalam konsep asuransi syari’ah, mekanismenya tidak mengenal
dana hangus. Peserta yang baru masuk sekalipun karena satu dan lain hal
ingin mengundurkan diri, maka dana atau premi yang sebelumnya sudah
dibayarkan bisa diambil kembali. Kecuali sebagian kecil yang sudah
diniatkan untuk dana tabarru’, yang tidak bisa diambil.
Sehingga untuk menghindari ketiga unsur tersebut yang dilarang
oleh agama, maka pada kegiatan pengelolaan dananya lembaga asuransi
bersama bumiputera syariah ditanamkan nilai-nilai keislaman yang
didasarkan pada hukum syara’ dengan merubah sistem yang dianggap

































a. Menghindari gharar (ketidak pastian)
Salah satu upaya untuk menghindari unsur gharar tersebut yaitu
dengan cara semua peserta menjadi penolong, dan penjamin satu sama
yang lainnya, dan peserta asuransi sejak awal telah diberi tahu dari
mana dana klaim akan diterimanya apabila mendapatkan musibah.
b. Menghindari Maisir (perjudian).
Upaya untuk menghindari unsur maisir dalam asuransi syariah
apabila peserta tidak mengalami musibah atau kecelakaan selama
menjadi peserta, ia masih berhak mendapatkan premi yang disetorkan
kecuali dana yang dimasukkan kedalam dana tabarru’. Sedangkan
kelebihan dana klaim yang diterimanya hanya merupakan tabarru’ atau
kebaikan yang diberikan oleh peserta lain.
c. Menghindari Riba
Untuk menghindari unsur riba, maka dalam asuransi syariah
tidak ada yang namanya bunga, akan tetapi dana yang terkumpul




































1. Pelaksanaan sistem asuransi syariah pada Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera Syariah jember adalah merupakan sharing of risk atau saling
menanggung risiko, dimana nasabah bersama-sama menanggung risiko
jika terjadi kerugian atau kehilangan yang dialami oleh salah satu
pesertanya. Dana untuk menanggung kerugian atau kehilangan tersebut
diambil dari dana tabarru’ yang memang dari awal perjanjian sudah
dihibahkan dan diikhlaskan untuk digunakan sebagai tabungan bersama.
Dana dari nasabah tidak menjadi milik perusahaan. Bumiputera Syariah
hanya sebagai wadah yang digunakan untuk menampung dana tersebut.
Pembagian keuntungan di lakukan dengan bagi hasi atau mudharabah.
Dalam Bumiputera Syariah tidak mengenal adanya istilah dana hangus.
Jika nasabah ingin mengundurkan diri maka dana atau premi yang sudah
dibayarkan dapat diambil lagi kecuali dana yang sudah diniatkan untuk
tabarru’. Jika dalam masa kontrak asuransi syariah tidak terjadi klaim
maka dana akan di kembalikan sesuai dengan kesepakatan bagi hasil yang
terdapat dalam polis.
2. Menurut Hukum Islam pelaksanaan akad mudharabah pada pengelolaan
dana pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera Syariah tidak menyalahi
ketentuan Hukum Syara’, karena implementasi akadnya sudah sesuai


































maal sedangkan perusahaan bertindak sebagai mudharib dimana dalam hal
keuntungannya berdasarkan sistem bagi hasil sesuai perjanjian
mudharabah sebelumnya misalkan 70% untuk peerta dan 30% untuk
perusahaan
B. Saran
Dari penelitian yang dilakukan selama ini, peneliti ingin memberikan saran
kepada pihak Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera Syariah jember dan peneliti
selanjutnya.
1. Sosialisasi yang gencar perlu terus dilaksanakan oleh semua komponen
Perusahaan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera Syariah jember dalam
memasarkan produk Asuransi, Bukan hanya demi keberlangsungan usaha
itu sendiri, selain untuk menarik minat masyarakat, tapi juga demi
terselamatkannya umat Islam dalam berusaha/ berniaga.
2. Peneliti selanjutnya supaya bisa mengkaji lebih dalam mengenai produk-
produk Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera Syariah jember, sehingga
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